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Abstract

The Large and Medium Industry Survey by the Central Statistics Agency (BPS) collects
data regarding the number, type, distribution and characteristics of industries in a region. In
2024, this survey will be carried out from May to July. Information technology, such as
Geographic Information Systems (GIS), plays an important role in the modernization of these
surveys. Creating a web-based GIS for Medium Large Industry (IBS) survey data at BPS
Batang Regency aims to overcome challenges in identifying and understanding survey
locations. This system was developed using the Rapid Application Development (RAD)
method with various web programming languages such as HTML, CSS, PHP, and SQL, as
well as tools such as Visual Studio Code, MySQL, XAMPP, and Quantum GIS (QGIS). The
result is a system that presents geographic data in an exploratory and interactive manner,
making it easier for BPS employees to access survey location information, understand
geographic conditions, and support the process of collecting and analyzing survey data. With
this web-based GIS, it is hoped that the IBS survey in Batang Regency can be carried out
more effectively and efficiently, as well as improving the quality of the data produced.

Keywords: Geographic Information System, Large and Medium Industrial Survey, BPS, Rapid
Application Development (RAD), Batang Regency

Abstrak

Survei Industri Besar dan Sedang oleh Badan Pusat Statistik (BPS) mengumpulkan data
mengenai jumlah, jenis, sebaran, dan karakteristik industri di suatu wilayah. Pada tahun 2024,
survei ini dilaksanakan dari Mei hingga Juli. Teknologi informasi, seperti Sistem Informasi
Geografis (SIG), memainkan peran penting dalam modernisasi survei ini. Pembuatan SIG
berbasis web untuk data survei Industri Besar Sedang (IBS) di BPS Kabupaten Batang
bertujuan mengatasi tantangan dalam mengidentifikasi dan memahami lokasi survei. Sistem
ini dikembangkan menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) dengan
berbagai bahasa pemrograman web seperti HTML, CSS, PHP, dan SQL, serta tools seperti
Visual Studio Code, MySQL, XAMPP, dan Quantum GIS (QGIS). Hasilnya adalah sistem yang
menyajikan data geografis secara eksploratif dan interaktif, memudahkan pegawai BPS dalam
mengakses informasi lokasi survei, memahami kondisi geografis, serta mendukung proses
pengumpulan dan analisis data survei. Dengan adanya SIG berbasis web ini, diharapkan
survei IBS di Kabupaten Batang dapat dilaksanakan lebih efektif dan efisien, serta
meningkatkan kualitas data yang dihasilkan.

Kata Kunci : Sistem Informasi Geografis, Survei Industri Besar dan Sedang, BPS, Rapid
Application Development (RAD), Kabupaten Bata.

1. Pendahuluan

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah signifikan bagi berbagai sektor,
termasuk pemerintahan, dengan salah satu inovasi utamanya adalah Sistem Informasi
Geografis (SIG). SIG mengintegrasikan perangkat keras, perangkat lunak, data geografis, dan
personil untuk mengelola informasi berbasis lokasi [1]. enerapan SIG dalam pemerintahan
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semakin penting dengan teknologi yang terus berkembang untuk mendukung pengelolaan
data dan pengambilan keputusan yang tepat.

Badan Pusat Statistik (BPS) berperan penting dalam mengumpulkan dan menganalisis
data statistik untuk berbagai kebutuhan salah satunya yaitu survei Industri Besar dan Sedang
(IBS) di berbagai daerah, termasuk Kabupaten Batang, guna mengumpulkan data tentang
jumlah, jenis, dan sebaran industri besar dan sedang di wilayah tersebut. Namun, pelaksanaan
survei IBS menghadapi beberapa kendala, terutama bagi pegawai baru atau yang belum
familiar dengan detail lokasi survei. Tantangan ini mencakup kesulitan dalam mengidentifikasi
lokasi industri yang akan disurvei, kurangnya pemahaman tentang kondisi geografis daerah,
serta kesulitan mengakses informasi survei sebelumnya.

Untuk mengatasi beberapa kendala tersebut, dibutuhkan sistem yang dapat menyajikan
informasi geografis dan data survei IBS secara menyeluruh dan mudah diakses. Oleh karena
itu, pembangunan Sistem Informasi Geografis (SIG) berbasis web untuk data survei IBS di
BPS Kabupaten Batang sangat diperlukan. Sistem ini diharapkan dapat membantu pegawai
BPS dalam mengakses informasi lokasi survei, memahami kondisi geografis daerah, serta
mempermudah proses pengumpulan dan analisis data survei. Dengan SIG berbasis web,
pegawai BPS dapat bekerja lebih efisien dan akurat, sehingga meningkatkan kualitas data
yang dikumpulkan.

2. Metode

Untuk penelitian ini, metode Rapid Application Development (RAD) digunakan. Rapid
Application Development (RAD) adalah model proses pengembangan perangkat lunak yang
bersifat incremental terutama untuk waktu pengerjaan yang pendek. RAD memfokuskan pada
kecepatan dalam pengembangan sistem untuk memenuhi kebutuhan pengguna atau pemilik
sistem seperti prototyping namun mempunyai cakupan yang luas [2]. Penggunaan RAD
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam mencapai tujuan penelitian.

@ Refine
Perencanaan Desain .
Kebutuhan Sistem » |Pengembangan [ — | Implementasi
Prototype

Test

Gambar 1. Tahapan Metode Rapid Application Development (RAD)

Adapun tahapan dalam metode Rapid Application Development (RAD) yang digunakan pada
pengembangan sistem informasi geografis, antara lain:
a. Perencanaan Kebutuhan
Perencanaan Kebutuhan merupakan tahapan untuk mengumpulkan data kebutuhan
dan apa saja yang dibutuhkan dalam penelitian ini [3]. Dalam tahapan ini pengembangan
Sistem Informasi Geografis untuk data survei industri besar sedang adalah mengadakan
pertemuan dengan pegawai untuk mengidentifikasi kebutuhan seperti data titik lokasi dan
data persebaran survei Industri Besar Sedang (IBS) diwilayah Kabupaten Batang.
b. Perancangan Prototype
Tahap ini dilakukan pembangunan model dan prototipe awal. Tujuannya yaitu agar
menghasilkan desain kerja yang cepat untuk didemonstrasikan kepada pengguna [4].
Penulis merancang prototipe awal SIG menggunakan QGIS. Prototipe ini mencakup fitur
dasar seperti penambahan dan visualisasi data lokasi industri, dengan menggunakan
aplikasi QGIS. Pada perancangan penggunaan QGIS dibagi dalam beberapa tahap :
1. Penginstalan aplikasi QGIS.
2. Memasukkan data-data yang dibutuhkan yaitu seperti titik lokasi survei Industri Besar
Sedang (IBS) pada BPS Kabupaten Batang dalam bentuk format csv kemudian diolah.
3. Export hasil pengolahan sistem informasi geografis.
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Gambar 2. Export Hasil Pemetaan
4. Pembuatan web untuk menunjukkan hasil dari sistem informasi geografis.
c. Pengembangan Sistem
Pada tahap ini penulis memperbaiki dan menambahkan fitur baru secara iteratif,
dengan setiap iterasi mencakup pengembangan, pengujian, dan validasi fitur, memastikan
sistem berkembang sesuai kebutuhan pengguna. Pada tahap ini ada beberapa tools yang
digunakan untuk mengembangkan sistem ini :

1) Visual Code digunakan untuk memudahkan dalam penulisan code yang mendukung
beberapa jenis bahasa pemrograman yang digunakan dan memberi variasi warna
sesuai dengan fungsi dalam rangkaian code tersebut [6]. Visual Studio Code memiliki
berbagai ekstensi untuk fitur tambahan, seperti debugging, kontrol versi Git, dan
integrasi dengan alat pengembangan lainnya.

2) PHP memungkinkan untuk membuat halaman web yang bersifat dinamis [7]. PHP
menyatu dengan kode HTML, namun beda kondisi, HTML digunakan sebagai
pembangun atau pondasi dari kerangka layout web sedangkan PHP difungsikan sebagai
prosesnya.

3) MySQL digunakan untuk mengelola informasi di database pada sisi server dengan
bahasa pemrograman SQL [8]. Keandalannya menjadikan MySQL pilihan populer untuk
berbagai aplikasi web dan bisnis.

4) XAMPP digunakan untuk mengembangkan dan merancang sistem informasi kedalam
server local. Nama XAMPP sendiri merupakan singkatan dari X (empat sistem operasi
apapun), Apache, MySQL, PHP dan Perl [9]. Fungsi XAMPP sendiri adalah sebagai
server yang berdiri sendiri (localhost).

5) Quantum GIS (QGIS) digunakan untuk membuat peta data lokasi dan data survei yang
interaktif. Quantum GIS menyediakan fungsi dan fitur umum yang mudah digunakan oleh
penggunanya [10]. QGIS juga mendukung berbagai format data raster dan vektor, serta
memiliki komunitas pengguna yang akiif.

d. Pengujian dan Validasi
Dalam tahap Pengujian berkelanjutan dan validasi lapangan dilakukan untuk
memastikan sistem berfungsi dengan baik dan memberikan nilai tambah bagi pengguna.

Pengujian ini menggunakan metode blackbox yang bertujuan untuk memastikan bahwa

sistem telah sesuai dengan kebutuhan.

Tabel 1 Pengujian metode blackbox

No Pengujian Test Case I-!asﬂ yang Has!] Kesimpulan
didapatkan pengujian
Saat klik menu KIlik menu Akan Sesuai
1 : ' menampilkan Benar
Profil Profil . harapan
Profil
Saat klik menu Kilik menu Akan . Sesuai
2 menampilkan Benar
Layanan Layanan L harapan
ayanan
Saat klik menu Kilik menu Akan . Sesuai
3 . ; menampilkan Benar
Peta Survei Peta Survei : harapan
Peta Survei
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Saat klik menu KIlik menu Akan . Sesuai
4 menampilkan Benar
Contact Contact harapan
Contact
Saat klik menu KIlik menu Akan . Sesuai
5 . . menampilkan Benar
Login Login . harapan
halaman Login
gwae?;asukkzgmm Klik menu Akan masuk ke Sesuai
6 : halaman home Benar
username dan Login . harapan
admin
password
Akan
7 Saat klik Data Kilik Data menampilkan Sesuai Benar
Lokasi Lokasi Data Lokasi harapan
admin
Akan
Saat klik Data Klik Data menampilkan Sesuai
8 . . . Benar
Survei Survei Data Survei harapan
admin
9 Saat klik Klik Tambah Data berhasil Sesuai Benar
Tambah Data Data Ditambahkan harapan
10 Saat klik Edit Klik Edit Data Da_ta berhasil di Sesuai Benar
Data edit harapan
Saat klik Hapus Kilik Hapus Data berhasil di Sesuai
11 Benar
Data Data hapus harapan
12 Saat klik menu KIlik menu ﬁl;gr:namnasuklronljg Sesuai Benar
Logout Logout user harapan

e. Implementasi Sistem
Sistem ini diimplementasikan di BPS Kabupaten Batang, termasuk integrasi QGIS
dengan web dan pelatihan staf untuk memanfaatkan fitur yang ada pada sistem informasi
geografis.
f. Pengujian akhir dan Evaluasi
Pengujian menyeluruh dilakukan untuk memastikan stabilitas dan kinerja optimal.
Evaluasi rutin dan umpan balik pengguna dikumpulkan untuk terus meningkatkan kualitas
dan fungsionalitas sistem.

3. Hasil dan Pembahasan
Adapun beberapa hasil dan pembahasan dari sistem informasi ini antara lain :
a. Perancangan
Pada tahap ini terdapat beberapa diagram Unified Modelling Language (UML) yang
dibutuhkan sebagai berikut :
1) Use Case Diagram

Use case diagram adalah sebuah diagram yang menunjukkan hubungan antara
actors dan use cases [5]. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau
lebih actor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Aktor adalah sebuah entitas
manuasia atau mesin berinteraksi dengan sistem. Use case diagram adalah rangkaian
fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem yang ditekankan adalah “apa” yang
dilakukan sistem dan bukan “bagaimana”.

Pada perancangan sistem ini, Use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa
saja yang ada di dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak
menggunakan fungsi fungsi tersebut. Pada use case dibawah terdapat 2 aktor yang dapat
login pada website yaitu admin dan user. Aktor admin dapat mengakses fitur-fitur website
seperti login, mengelola data lokasi dan data survei. Sedangkan aktor user dapat
mengakses fitur-fitur website seperti melihat Peta Survei, melihat data persebaran survei
IBS, melihat data lokasi survei IBS, melihat profil perusahaan, serta melihat layanan BPS.
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admin

user

Gambar 3. Use Case Diagram
2) Activity Diagram

Activity diagram atau diagram aktivitas yaitu salah satu jenis diagram pada UML
yang dapat memodelkan proses-proses apa saja yang terjadi pada sistem.

Pada aktivity diagram admin menjelaskan bahwa sebelum admin masuk kedalam
sistem, admin diharuskan memiliki akun, lalu memasukkan Username dan password yang
akan divalidasi oleh sistem, jika validasi benar, sistem akan menampilkan halaman utama.
Jika validasi salah, sistem akan otomatis kembali ke halaman login.

Admin Sistem

Membuka Menampilkan
Sistem Halaman Home
e o
gin Halaman Login
Salah
Username
dan Password

Benar

Menampilkan
Halaman Home
Admin

R—
Diagram

ad By Paradigm

Gambar 4. Activity

b. Implementasi
Beberapa Hasil dari implementasi sistem sebagai berikut:

|
&'W BPS KABUPATEN BATANG {OME  PROFIL LAYANAN PETASURVEI CONTACT

SURVEI IBS

Survel IBS men‘u pada Survei Industri Besar dan Sedang
yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia yang
bertujuan untuk mengumputkan data tentang kKondist industri
besar dan sedang di Kabupaten Batang

Gambar 5. Halaman Home
Gambar 5 merupakan Tampilan halaman Home dalam Sistem Informasi Geografis
Data Survei Industri Besar Sedang (IBS) memiliki peran penting dalam memfasilitasi
navigasi dan menampilkan informasi kepada pengguna baik itu user maupun admin.
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L'," ) BPS KABUPATEN BATANG HOME PROFIL  LAYANAN PETASURVEI CONTACT LOGIN

PROFIL BPS
KABUPATEN BATANG

Badan Pusat Statistik adalah Lembaga Pemerintah Non
Kementerian yang bertanggung jawab langsung kepada Presiden
Sebelumnya, BPS merupakan Biro Pusat Statistik, yang dibentuk
berdasarkan UU Nomor 6 Tahun 1960 tentang Sensus dan UU
Nomer 7 Tahun 1960 tentang Statistik. Sebagai pengganti kedua
UU tersebut ditetapkan UU Nomor 16 Tahun 1897 tentang
Statistik. Berdasarkan UU ini yang ditindaklanjuti dengan
peraturan perundangan dibawahnya, secara formal nama Biro
Pusat Statistik diganti menjadi Badan Pusat Statistik

W [ we
Gambar 6. Halaman Profil

Pada Gambar 6 menampilkan halaman Profil pada Sistem Informasi Geografis Data
Survei Industri Besar Sedang (IBS) Pada BPS Kabupaten Batang yang memiliki fungsi
penting sebagai profil dari Badan Pusat Statistik itu sendiri. Halaman Profil menampilkan
penjelasan singkat tentang profil BPS, visi dan misi dari Badan Pusat Statistik, serta
menampilkan riwayat pimpinan dari periode dahulu sampai sekarang.

| & =

k"" BPS KABUPATEN BATANG HOME  PROFIL NAN  PETASURVEI  CONTACT
AYANAN
Layanan yang disediakan oleh Badan Pusat PENGUMPULAN DATA
Statistik (BPS) Kabupaten Batang mencakup BPS Kabupaten Botang mengumpulkon dot
berbagal aspek yang bertujuan  untuk

menyediakan Informasi statistik yang akurat dan
relevan kepada masyarakat. Berikut adalah
beberapa layanan yang blasanya disediakan oleh
BPS Kabupaten Batang:

éﬁ%} PENGOLAHAN DATA ? ANALISIS STATISTIK
telah data terkumpul, BPS melak g B8PS Kabupaten Batang melakukan anolisi
é; [ o
Keaki \ dan keando! unt

Gambar 7 Halaman 'I’_ayanar%w

Gambar 7 menampilkan halaman Layanan pada Sistem Informasi Geografis Data
Survei Industri Besar Sedang (IBS) yang memiliki fungsi menampilkan informasi terkait
layanan yang disediakan oleh Badan Pusat Statistik Kabupaten Batang seperti
pengumpulan data, pengolahan data, analisis statistik, publikasi statistik, penyediaan
layanan statistik, pendidikan dan pelatihan, dan kolaborasi dengan instansi terkait agar
layanan yang disediakan bersifat akurat dan relevan.

k."."\‘ BPS KABUPATEN BATANG HOME  PROFIL  LAYANAN ASURVEI  CONTACT

l SIG DATA SURVEI IBS

Gambar 8. Halaman Peta Survei |

Pada Gambar 8 menampilkan halaman Peta Survei pada Sistem Informasi Geografis
Data Survei Industri Besar Sedang (IBS) yang memiliki fungsi yang sangat penting terkait
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Sistem Informasi Geografis yang disajikan dalam bentuk peta interaktif terkait detail titik
lokasi survei Industri Besar Sedang (IBS) dan persebaran survei di setiap kecamatan di
Kabupaten Batang.

| H
&'l’ BPS KABUPATEN BATANG HOME PROFIL LAYANAN PETA SURVEI NTA

JANGAN RAGU UNTUK
MENGHUBUNGI

ALAMAT KANTOR
Ji Pomuda No. 60 Batang
MAILBOX

TELP

Gambar 9. Halaman Contact

Gambar 9 menampilkan halaman Contact pada Sistem Informasi Geografis Data
Survei Industri Besar Sedang (IBS) memiliki fungsi penting dalam menyediakan informasi
penting yang memungkinkan pengguna berkomunikasi dengan penyedia layanan atau
dukungan sistem. Halaman ini mencakup detail seperti alamat kantor, alamat mailbox, dan
nomor telepon, serta memvisualkan alamat tersebut ke dalam google maps yang langsung
diarahkan ke alamat kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten Batang.

Halanan Login

(':!"i"

Gambar 10. Halaman Login

Pada Gambar 10 merupakan tampilan halaman Login. Halaman login pada Sistem
Informasi Geografis Data Survei Industri Besar Sedang (IBS) pada BPS Kabupaten Batang
memiliki fungsi penting dalam menjamin keamanan dan mengatur akses pengguna ke
sistem, dimana admin harus menginputkan username dan password untuk masuk ke dalam

system.
‘ € O bocalhon i
| & - N .
(."'l’ BPS KABUPATEN BATANG HOME  PROFIL  LAYANAN P CONTACT
| DATA LOKASI IBS
Mo Nama Tempat Xategor Namat I Alsi
Ll o |
gl o |
or [
t

Gambarl'nlhl'.“ Haléman Data Lokasi Admin
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Gambar 11 menampilkan halaman Data Lokasi Admin pada Sistem Informasi
Geografis Data Survei Industri Besar Sedang pada BPS Kabupaten Batang yang dimana
admin dapat menambah, mengedit, maupun menghapus data nama lokasi, kategori, dan
alamat lengkap dari lokasi survei tersebut yang disajikan dalam bentuk tabel.

:' BPS KABUPATEN BATANG HOME ~ PROFIL  LAYANAN CONTACT
DATA SURVEI IBS
No Aksi
on [
or 20

“Gambar 12. Halaman Data Survei Admin

Pada Gambar 12 menampilkan halaman Data Survei Admin pada Sistem Informasi
Geografis Data Survei Industri Besar Sedang Pada BPS Kabupaten Batang yang dimana
admin dapat menambah, mengedit, dan menghapus data persebaran survei Industri Besar
Sedang (IBS) disetiap kecamatan, meliputi industri besar dan industri sedang, yang
disajikan dalam bentuk tabel.

4. Kesimpulan

Sistem ini dirancang untuk mengatasi berbagai kesulitan yang dihadapi pegawai BPS
dalam mengenali dan memahami lokasi survei industri di Kabupaten Batang. Dengan
menggunakan metode Rapid Application Development (RAD), sistem dapat dikembangkan
dengan cepat dan efisien melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan prototipe,
pengembangan sistem, pengujian, dan implementasi.

Hasilnya, sistem ini mampu menyajikan data geografis secara menyeluruh dan interaktif,
memudahkan pegawai dalam mengakses informasi lokasi survei, memahami kondisi geografis
daerah, serta mendukung proses pengumpulan dan analisis data survei. Implementasi sistem
ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam efisiensi operasional, menyediakan akses
informasi yang lebih cepat dan mudah bagi pegawai Badan Pusat Statistik. Keberhasilan ini
menandai langkah maju dalam pemanfaatan teknologi informasi untuk mendukung kegiatan
survei dan pengambilan keputusan yang lebih baik di BPS Kabupaten Batang.
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